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ABSTRACT 

Election supervisors are activities of observing, studying, examining and assessing the 

process of election organizers in accordance with statutory regulations. Bawaslu at all levels 

has an important role to play in ensuring that elections are held democratically in a direct, 

general, free, confidential, honest and fair manner in accordance with applicable laws and 

regulations. Bawaslu's task is to prevent violations from occurring during elections. One of 

the prevention and prosecution of violations supervised by Bawaslu is money politics during 

the simultaneous local elections. However, in fact, there is still a lot of money politics going 

on in society during the local elections. The purpose of this study is to find out the role of the 

General Election Supervisory Board in the Regional Head Elections of North Sumatra 

Province, To find out the Role of the General Election Supervisory Board in Prevention and 

Enforcement of Money Politics in Regional Head Elections in North Sumatra, To find out the 

Obstacles of the General Election Supervisory Agency in Prevention and Enforcement Money 

Politics in Regional Head Elections in North Sumatra. The research conducted is empirical 

legal research with the intention of describing or examining legal issues, taken from the 

results of interview studies by studying and analyzing literature, by processing data from 

primary legal materials, secondary law and tertiary legal materials. Based on the results of 

the research, it can be understood that the role of Bawaslu in regional elections is carried 

out in accordance with Law No. 15 of 2011 concerning General Election Organizers. As has 

been proven by the existence of money politics violations that occurred in the city of Siantar 

in 2015. Henceforth, if money politics fraud occurs again, Law No. 15 of 2011 will no longer 

be enforced, but Law No. 7 of 2011 will be used for the next 2017 Concerning General 

Elections. actually the role of Bawaslu in the Enforcement and Prevention of Money Politics 

is not optimal and has obstacles in the Prevention and Enforcement of Money Politics in the 

ongoing regional elections, Bawaslu must also increase human resources, budgetary factors 

and recruitment factors or the formation of Bawaslu to improve performance as an oversight 

agency for elections. 

Keywords: Bawaslu, Money Politics, Pilkada  

 

ABSTRAK 

Pengawas pemilu adalah kegiatan mengamati, mengkaji, memeriksa dan menilai proses 

penyelenggara pemilu sesuai peraturan perundang-undangan. Bawaslu pada semua tingkatan 

memiliki peran penting menjaga agar pemilu terselenggara dengan demokratis secara 

langsung, umum, bebas, rahasia, jujur dan adil sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. tugas Bawaslu adalah untuk mencegah terjadinya pelanggaran saat pemilu 

berlangsung. Dimana pencegahan dan penindakan pelanggaran yang diawasi oleh bawaslu 

salah satunya adalah tentang Politik uang saat penyelenggaraan pilkada serentak. Namun 

pada faktanya yang berkembang di masyarakat masih banyak terjadi politik uang saat pilkada 
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berlangsung. Tujuan Penelitian ini Untuk mengetahui Peran Badan Pengawas Pemilihan 

Umum dalam Pemilihan Kepala Daerah Provinsi Sumatera Utara, Untuk mengetahui Peran 

Badan Pengawas Pemilihan Umum dalam Pencegahan dan Penindakan Politik Uang pada 

Pemilihan Kepala Daerah di Sumatera Utara, Untuk mengetahui Hambatan Badan Pengawas 

Pemilihan Umum dalam Pencegahan dan Penindakan Politik Uang pada Pemilihan Kepala 

Daerah di Sumatera Utara. Penelitian yang dilakukan adalah penelitian hukum empiris 

dengan maksud menggambarkan atau menelaah permasalahan hukum, yang diambil dari 

hasil studi wawancara dengan mempelajari serta menganalisis bahan pustaka, dengan 

mengolah data dari bahan hukum primer, hukum sekunder dan bahan hukum tersier. 

Berdasarkan hasil Penelitian dapat dipahami bahwa Peran Bawaslu dalam pilkada dijalankan 

sesuai dengan UU No.15 Tahun 2011 Tentang Penyelenggara Pemilihan Umum. 

Sebagaimana yang sudah dibuktikan dengan adanya pelanggaran politik uang yang terjadi di 

kota Siantar pada tahun 2015 lalu, Untuk selanjutnya jika terjadi kembali kecurangan Politik 

Uang maka UU No.15 Tahun 2011 ini tidak diberlakukan lagi, akan tetapi yang dipakai untuk 

selanjutnya UU No.7 Tahun 2017 Tentang Pemilihan Umum. sesungguhnya peran Bawaslu 

dalam Penindakan dan pencegahan Politik uang kurang maksimal dan memiliki hambatan 

dalam Pencegahan dan Penindakan Politik uang pada Pilkada yang berlangsung, Bawaslu 

juga harus meningkatkan sumber daya manusia, faktor anggaran dan faktor rekrutmen atau 

pembentukan bawaslu untuk meningkatkan kinerja sebagai instansi pengawasan untuk 

Pemilu. 

Kata Kunci: Bawaslu, Politik Uang, Pilkada 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pemilihan iUmum iadalah isarana 

ipelaksanaan ikedaulatan irakyat iyang 

idiselenggarakan isecara ilangsung, 

iumum, ibebas, irahasia, ijujur, idan iadil 

idalam iNegara iKesatuan iRepublik 

iIndonesia iberdasarkan iPancasila idan 

iUndang-Undang iDasar iNegara 

iRepublik iIndonesia iTahun i1945. 

iNegara ihukum iIndonesia imenurut 

iUUD i1945 imengandung iSembilan i(9) 

iprinsip isalah isatunya iadalah 

iKedaulatan irakyat iatau iprinsip 

idemokrasi. iHal iini itampak ipada 

iPembukaan iUUD i1945: i“kerakyatan 

iyang idipimpin ioleh ihikmat 

ikebijaksanaan idalam ipermusyawaratan/ 

iperwakilan” idan ipasal i1A iayat i2 

iUUD i1945: i“kedaulatan iberada idi 

itangan irakyat idan idilaksanakan 

imenurut iundang-undang idasar.”
 

Menjamin itercapainya icita-cita idan 

itujuan inasional isebagaimana itermaksud 

idalam ipembukaan iUndang-Undang 

iDasar iNegara iRepublik iIndonesia 

iTahun i1945 iperlu idiselenggarakan 

ipemilihan iumum iuntuk ianggota iDewan 

iPerwakilan iRakyat, ianggota iDewan 

iPerwakilan iDaerah, iPresiden idan 

iWakil ipresiden, idan iuntuk imemilih 

ianggota iDewan iperwakilan iRakyat 

iDaerah, isebagai isarana iperwujudan 

ikedaulatan irakyat iuntuk imenghasilkan 

iwakil irakyat idan ipemerintahan inegara 

iyang idemokratis iberdasarkan ipancasila 

idan iUndang-Undang iDasar iNegara 

iRepublik iIndonesia iTahun i1945. 

iDalam iistilahnya iPemerintahan iyang 

idemokratis idapat idiartikan isebagai 

ipemerintahan idari irakyat, ioleh irakyat 

idan iuntuk irakyat. 

Elemen iyang ipaling ipenting 

idalam imewujudkan iPemilihan iumum 

iyang ibebas idan iadil iadalah 

iPenyelenggara iPemilihan iumum. 

iPenyelenggara iPemilihan iumum 

imerupakan ipihak iyang imengatur 

ijalannya ipemilihan iumum, imulai idari 



1470  
 

PERAN BADAN PENGAWAS PEMILIHAN UMUM DALAM PENCEGAHAN DAN PENINDAKAN 

POLITIK UANG PADA PEMILIHAN KEPALA DAERAH SUMATERA UTARA 

Manjaga Jacky 

 

imerancang itahapan-tahapan 

ipenyelenggara ipemilihan iumum, 

imenetapkan ipemilih, imelakukan 

ipemungutan isuara, imenghimpun 

irekapitulasi iperolehan isuara ihingga 

imenetapkan ipemenang iPemilihan 

iumum. iDengan ikata ilain, 

iPenyelenggara iPemilihan iumum 

imerupakan inahkoda idari iPemilihan 

iumum iyang imenentukan ibagaimana 

idan ikearah imana iPemilihan iumum 

iakan iberlabuh. iLembaga iyang 

imenyelenggarakan ipemilihan iumum 

iyang iterdiri iatas iKomisi iPemilihan 

iUmum i(selanjutnya idisebut iKPU), 

iBadan iPengawas iPemilihan iUmum, 

i(selanjutnya idisebut iBawaslu), idan 

iDewan iKehormatan iPenyelenggara 

iPemilihan iumum i(DKPP).  

Setiap ipelaksanaan ipemilihan iumum 

itidak idapat idipungkiri ibahwa 

ipelaksanaan ipemilihan iumum imasih 

isering itejadi ikecurangan-kecurangan 

ibaik iyang idilakukan ioknum 

ipeyelenggara ipemilihan iumum iataupun 

ipeserta ipemilihan iumum. iKecurangan-

kecurangan iyang iterjadi ibaik iditingkat 

ipusat idan idaerah ilebih idi idominan 

ioleh ipolitik iuang i(money ipolitic), 

ipenggelembungan isuara, ipemilih 

isiluman idan ioknum ipenyelenggara 

ipemilihan iumum iyang iberpihak ikepada 

isalah isatu ipeserta.  

Secara iumum, ipolitik iuang 

i(money ipolitic) idiartikan isebagai iupaya 

iyang idilakukan iseseorang idengan 

itujuan iuntuk imempengaruhi iorang ilain 

idengan imenggunakan iimbalan itertentu. 

iImbalan itersebut idapat iberbentuk iuang 

imaupun ibarang itertentu.
 i

Sekalipun 

idemikian iapa iyang idimaksud idengan 

ipolitik iuang imasih ibelum ididefinisikan 

idi idalam iUndang-Undang itersebut, idan 

iKomisi iII iDPR iRI imenyerahkan 

ikepada iBadan iPengawas iPemilihan 

iumum iuntuk imenjelaskan ilebih iteknis 

ikriteria ipolitik iuang itersebut idi idalam 

iPeraturan iBawaslu.  

Terdapat ipada iPasal i93 iayat i(2) idiatur 

ibahwa i“Bawaslu ibertugas imengawasi 

ipenyelenggaraan iPemilihan iumum 

idalam irangka ipencegahan idan 

ipenindakan ipelanggaran iuntuk 

iterwujudnya ipemilihan iumum iyang 

idemokratis.” iUU iNo.7 iTahun i2017 

iTentang iPemilihan iumum.
 

Terdapat ipada iUU iNo.10 iTahun 

i2016 iTentang iPerubahan iKedua iAtas 

iUU iNo i1 iTahun i2015 iTentang 

iPenetapan iPeraturan iPemerintah 

iPengganti iUU iNo i1 iTahun i2014 

iTentang iPemilihan iGubernur, iBupati 

idan iWalikota imenjadi iUU. iPada ipasal 

i73 iAyat i1,2,3, idan i4 ijelas idikatakan 

iBahwa:
 

1. Calon idan/atau itim ikampanye 

idilarang imenjanjikan idan iatau 

imemberikan iuang iatau imateri 

ilainnya iuntuk imempengaruhi 

ipenyelenggara ipemilihan 

idan/atau ipeilih. 

2. Calon iyang iterbukti 

imelakukan ipelanggaran 

isebagaimana idi imaksud ipada 

iayat i(1) iberdasarkan iputusan 

iBawaslu iProvinsi idapat 

idikenai isanksi iadministrasi 

ipembatalan isebagai ipasangan 

icalon ioleh iKPU iprovinsi 

iatau iKPU iKabupaten/Kota 

iadministrasi ipembatalan 

isebagai ipasangan icalon ioleh 

iKPU iprovinsi iatau iKPU 

iKabupaten/Kota. 

3. Tim ikampanye iyang iterbukti 

imelakukan ipelanggaran 

isebagaimana iyang idimakud 

ipada iayat i(1) iberdasarkan 
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iputusan ipengadilan iyang 

itelah imempunyai ikekuatan 

ihukum itetap idikenai isanksi 

ipidana isesuai idengan 

iketentuan iperaturan 

iperundang-undangan. 

4. Selain icalon iatau ipasangan 

icalon, ianggota ipartai ipolitik, 

itim ikampanye idan irelawan, 

iatau ipihak ilain ijuga idilarang 

idengan isengaja imelakukan 

iperbutan imelawan ibukum 

iyang imenjanjikan iatau 

imemberikan iuang iatau imateri 

ilainnya isebagai iimbalan 

ikepada iwarga iNegara 

iIndonesia ibaik isecara 

ilangsung iataupun itidak 

ilangsung. 

Berdasarkan ipasal itersebut itelah 

ijelas ibahwa itugas iBawaslu iadalah 

iuntuk imencegah iterjadinya ipelanggaran 

isaat ipemilihan iberlangsung. iDimana 

ipencegahan idan ipenindakan 

ipelanggaran iyang idiawasi ioleh ibawaslu 

isalah isatunya iadalah itentang iPolitik 

iuang isaat ipenyelenggaraan ipilkada 

iserentak i. iNamun ipada ifaktanya iyang 

iberkembang idi imasyarakat imasih 

ibanyak iterjadi ipolitik iuang isaat 

ipilkada iberlangsung isalah isatu 

icontohnya iyang iterjadi idi ikota isiantar 

ipada itahun i2015 ilalu iterdapat 

imelakukan iperbuatan imenjanjikan idan 

iatau imemberikan iuang iatau imateri 

ilainnya iuntuk imempengaruhi 

ipenyelenggaraan ipemilihan idan iatau 

ipemilihan isecara iTerstruktur, iSistematis 

idan iMasif. iJumlah ikecurangan iyang 

isudah iditemukan iterjadi idi ikota 

iSiantar idi i27 ikelurahan idari i7 

ikecamatan. 

2. TINJAUAN iPUSTAKA 

Pemilihan iumum iyang 

idemokratis imengharuskan iadanya 

ilembaga ipengawasan iindependen idan 

iotonom. iLembaga iini idibentuk iuntuk 

imemperkuat ipilar idemokrasi, 

imeminimalkan iterjadinya ikecurangan 

idalam ipemilihan iumum, isekaligus 

imenegaskan ikomitmen iPemilihan 

iumum iatau iPemilihan iKepala iDaerah 

i(selanjutnya idisebut iPilkada),
6 i

sebagai 

ipembentukan idari ipemerintahan iyang 

iberkarakter. iCiri-ciri iutama idari 

ipengawasan iPemilihan iumum iatau 

iPilkada iyang iindependen, iyaitu: 

1. Dibentuk iberdasarkan iperintah 

ikonstitusi iatau iundang-undang 

2. Tidak imudah idi iintervensi ioleh 

ikepentingan ipolitik itertentu 

3. Bertanggungjawab ikepada 

iparlemen 

4. Menjalankan itugas isesuai idengan 

itahapan ipemilihan iumum iatau 

iPilkada 

5. Memiliki iintegritas idan imoralitas 

iyang ibaik 

6. Memahami itata icara 

ipenyelenggaraan iPemilihan 

iumum iatau iPilkada. iDengan 

ibegitu, ipanitia ipengawas itidak 

ihanya ibertanggungjawab 

iterhadap ipemerintahan iyang 

idemokratis, itetapi ijuga iikut iadil 

imembuat irakyat imemilih 

ikandidat iyang imereka ianggap 

imampu. 

Penyelenggara iPemilihan iumum 

iadalah ilembaga iyang 

imenyelenggarakan iPemilihan iumum 

iyang iterdiri iatas iKomisi iPemilihan 

iUmum idan iBadan iPengawas iPemilihan 

iumum isebagai isatu ikesatuan ifungsi 

ipenyelenggaraan iPemilihan iumum 
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iuntuk imemilih ianggota iDewan 

iPerwakilan iRakyat, iDewan iPerwakilan 

iDaerah, iDewan iPerwakilan iRakyat 

iDaerah, iPresiden idan iWakil iPresiden 

isecara ilangsung ioleh irakyat, iserta 

iuntuk imemilih igubernur, ibupati, idan 

iwalikota isecara idemokratis. i 

Sebagai ilembaga iyang imempunyai 

ikewenangan idalam imengawasi 

iberjalannya iaturan idalam iPemilihan 

iumum, iBawaslu imempunyai ibeban 

iyang isangat iberat. iPengawasan 

iterhadap isegala itahapan idalam 

ipemilihan iumum iharus iterus idilakukan 

iguna imenjaga ikestabilan idan iketertiban 

itahapan ipemilihan iumum. iMengingat 

ifungsi iBawaslu isangat idibutuhkan, 

imaka iBawaslu iditetapkan isebagai 

ilembaga iNegara idibawah iUU iyang 

ibersifat itetap idan imempunyai 

ikewenangan idalam imengawasi ijalannya 

iPemilihan iumum. iHal iini isesuai 

idengan iapa iyang idianut idinegara 

idemokratis. iEksistensi iLembaga 

iPengawas iPemilihan iumum iakan 

isemakin ilemah iapabila itidak 

imempunyai ikewenangan iyang 

imaksimal, iyang iberakibat ipada ikurang 

imaksimalnya ikinerja iBawaslu itersebut 

idan iini iakan isangat imembahayakan 

iperjalanan idemokrasi idi iIndonesia.
 

Dalam isetiap ipelaksanaan 

ipemilihan iumum itidak idapat idipungkiri 

ibahwa ipelaksanaan ipemilihan iumum 

imasih isering itejadi ikecurangan-

kecurangan ibaik iyang idilakukan ioknum 

ipeyelenggara ipemilihan iumum iataupun 

ipeserta ipemilihan iumum. iKecurangan-

kecurangan iyang iterjadi ibaik iditingkat 

ipusat idan idaerah ilebih idi idominan 

ioleh ipolitik iuang i(money ipolitic), 

ipenggelembungan isuara, ipemilih 

isiluman idan ioknum ipenyelenggara 

ipemilihan iumum iyang iberpihak ikepada 

isalah isatu ipeserta. i 

Sekalipun idemikian iapa iyang 

idimaksud idengan ipolitik iuang imasih 

ibelum ididefinisikan idi idalam iUndang-

Undang, idan iKomisi iII iDPR iRI 

imenyerahkan ikepada iBadan iPengawas 

iPemilihan iumum iuntuk imenjelaskan 

ilebih iteknis ikriteria ipolitik iuang 

itersebut idi idalam iPeraturan iBawaslu. 

iBerdasarkan iUndang-Undang itersebut, 

iBawaslu idiperluas idan idiperkuat 

ikewenangannya idimana iBawaslu ibisa 

imemeriksa, imengadili, idan 

imenjatuhkan isanksi iadministrasi ikepada 

ipelaku ipolitik iuang. iDengan ipemberian 

ikewenangan ibaru iini idiharapkan 

ipenindakan ipelanggaran ihukum iselama 

ipilkada ibisa ilebih icepat idan itak 

iseperti ipilkada isebelumnya iyang 

imenunggu ilama. 

Walalupun iPolitik idan iuang 

imerupakan ipasangan iyang isangat isulit 

iuntuk idipisahkan. iAktivitas ipolitik 

imemerlukan iuang i(sumber idaya) iyang 

itidak isedikit, iterlebih idalam ikampanye 

ipemilihan iumum. iTerdapat iempat 

ifaktor idalam ikampanye ipemilihan 

iumum, iyaitu ikandidat, iprogram ikerja 

idan iisu ikandidat, iorganisasi ikampanye 

idan isumber idaya i(uang). iAkan itetapi 

iuang imerupakan ifaktor iyang isangat 

iberpengaruh, itanpa iuang imaka iketiga 

ifactor ilainnya imenjadi isia-sia. iSeorang 

ipakar ipolitik imengatakan i“Uang isaja 

itidak icukup, itapi iuang isangat iberarti 

ibagi ikeberhasilan ikampanye. iUang 

imenjadi ipenting ikarena ikampanye 

imemiliki ipengaruh ipada ihasil 

ipemilihan iumum idan ikampanye itidak 

iakan iberjalan itanpa iada iuang”.
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3. METODE PENELITIAN 

Adapun imetode iriset iyang idigunakan 

iadalah imetode ipendekatan iYuridis 

iEmpiris iyaitu iriset iyang idilakukan 

idengan imengumpulkan idata-data 

iberdasarkan iyang iterjadi idi ikantor 

iBawaslu iProvinsi iSumatera iUtara idan 

iyang iberkaitan idengan ipermasalahan 

iriset. iSumber idata idalam iriset iini 

iadalah idata iprimer iyang idiperoleh 

ilangsung idari ikantor iBawaslu iProvinsi 

iSumatera iUtara, iselain iitu ijuga 

idigunakan idata isekunder iserta idata 

itersier. iAlat ipengumpulan idata idalam 

iriset iini iadalah iwawancara, iyang 

ibertujuan iuntuk imendapatkan idata idan 

iinformasi. iData iyang idiperoleh idari 

istudi ikepustakaan iserta idiurutkan 

ikemudian idiorganisasikan idalam isatu 

ipola, ikategori, idan iuraian idasar, 

isehingga idapat idiambil isebuah 

ipemecahan imasalah iyang iakan 

idiuraikan idengan imenggunakan ianalisis 

ikualitatif. 

 

4. HASIL iDAN iPEMBAHASAN i 

Dalam imembangun isistem 

ipemerintahan itentu iada iketerkaitan 

iyang ierat idengan ibangunan isistem 

ikepartaian idan isistem ipemilihan 

iumumnya. iJika isistem ipemerintahan 

iyang idianut iIndonesia imenurut iUUD 

i1945 iadalah isitsem ipresidensial, imaka 

isistem iini iharus iditurunkan isecara 

ikonsisten ikedalam ipengaturan 

ikebijakan isistem ikepartaian, isistem 

iPemilihan iumum ilegislative idan isistem 

iPemilihan iumum ipresiden. i 

Partai iPolitik imempunyai iposisi idan 

iperanan iyang isangat istrategis idalam 

isetiap isistem idemokrasi. iPartai 

imemainkan iperan ipenghubung iyang 

isangat istrategis iantara iproses-proses 

ipemerintahan idan iwarga iNegara. 

ibahkan ibanyak iyang iberpendapat 

ibahwa ipartai ipolitiklah iyang isebetulnya 

imenentukandemokrasi. iKarena iitu, 

ipartai imerupakan ipilar iyang isangat 

ipenting iuntuk idiperkuat iderajat 

ipelembagaannya idalam isetiap isistem 

ipolitik iyang idemokratis. 

Terdapat idalam iUU iNo. i15 iTahun 

i2011 imenegaskan ibahwa iadanya i3 

iwadah isebagai ipenyelenggara ipemilihan 

iumum iyang isaling ibekerjasama iuntuk 

imenyelenggarakan ipemilihan iumum idi 

iIndonesia, iyaitu: i 

1. Komisi iPemilihan iUmum i(KPU) 

Berdasarkan iPasal i1 iAyat i(6) 

iKPU imerupakan iLembaga 

iPenyelenggaraan iPemilihan 

iumum iyang ibersifat iNasional, 

iTetap, idan iMandiri iyang 

ibertugas iuntuk imelaksanakan 

iPemilihan iumum. 

2. Badan iPengawas iPemilihan 

iUmum i(Bawaslu) 

Pasal i1 iayat i(6) imenyebutkan 

ibahwa iBawaslu iadalah 

i“lembaga iPenyelenggara 

ipemilihan iumum iyang ibertugas 

imengawasi ipenyelenggaraan 

ipemilihan iumum idi iseluruh 

iwilayah iNegara iKesatuan 

iRepublik iIndonesia”. 

3. Dewan iKehormatan 

iPenyelenggara iPemilihan iumum 

i(DKPP). 

DKPP iadalah iLembaga iyang 

ibertugas imenangani iPelanggaran 

iKode iEtik iPenyelenggara 

iPemilihan iumum idan 

imerupakan isatu ikesatuan ifungsi 

ipenyelenggraan ipemilihan 

iumum. 

Sebagai ilembaga iyang 

imempunyai ikewenangan idalam 

imengawasi iberjalannya iaturan idalam 
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iPemilihan iumum, iBawaslu imempunyai 

ibeban iyang isangat iberat. iPengawasan 

iterhadap isegala itahapan idalam 

ipemilihan iumum iharus iterus idilakukan 

iguna imenjaga ikestabilan idan iketertiban 

itahapan ipemilihan iumum.
11

 

iSelanjutnya, iuntuk imenjamin isuatu 

ikualitas ipenyelenggaraan ipemilihan 

iumum idan iperaturan iperundang-

undangan iyang iberlaku idiperlukan 

iadanya isuatu ipengawasan. iDalam 

ikonteks iitu, iBawaslu iharus 

idikualifikasi isebagai ibagian idari iKPU 

iyang ibertugas imenyelenggarakan 

ipemilihan iumum, ikhususnya 

imenjalankan ifungsi ipengawasan iatas 

ipenyelenggaraan ipemilihan iumum, ijuga 

imelaksanakan ipencegahan idan 

ipenindakan iterhadap ipelanggaran.
12 i

 

iUU iNo. i7 itahun i2017 imemisahkan 

iantara iTugas, iWewenang iserta 

ikewajibannya iBawaslu. i i i 

Dalam iPasal i93 idan i94 iBawaslu 

ibertugas: 

a. Menyusun istandar itata ilaksana 

ipengawasan ipenyelenggaraan 

iPemilihan iumum iuntuk ipengawas 

ipemilihan iumum idisetiap 

itingkatan. 

b. Malakukan ipencegahan idan 

ipenindakan iterhadap ipelanggaran 

ipemilihan iumum idan isengketa 

iproses ipemilihan iumum. 

c. Mengawasi ipersiapan 

ipenyelenggara ipemilihan iumum, 

iyang iterdiri iatas iPerencanaan idan 

iPenetapan ijadwal itahapan 

ipemilihan iumum, iPerencanaan 

ipengadaan iLogistik ioleh iKPU, 

iSosialisasi ipenyelenggara 

ipemilihan iumum idan iPelaksanaan 

ipersiapan ilainnya idalam 

ipenyelenggaraan ipemilihan iumum 

isesuai idengan iketentuan iperaturan 

iperundang-undangan. 

d. Mengawasi ipelaksanaan itahapan 

ipenyelenggaraan ipemilihan iumum, 

iyang iterdiri iatas iPemutahiran 

idata ipemilihan idan ipenetapan 

idaftar ipemilih isementara iserta 

idaftar ipemilih itetap, iPenataan 

idan ipenetapan idaerah ipemilihan 

iDPRD ikabupaten/kota, iPenetapan 

ipeserta ipemilihan iumum, 

iPencalonan isampai idengan 

ipenetapan ipasangan icalon, icalon 

ianggota iDPR, icalon ianggota 

iDPD, idan icalon ianggota iDPRD 

isesuai idengan iketentuan iperaturan 

iperundang-undangan, iPelaksanaan 

ikampanye idan idana ikampanye, 

iPengadaan ilogistic ipemilihan 

iumum idan ipendistribusiaannya, 

iPelaksanaan ipemungutan isuara 

idan ipenghitungan isuara ihasil 

ipemilihan iumum idi iTPS, 

iPergerakan isurat isuara, iberita 

iacara iperhitungan isuara, idan 

isertifikat ihasil ipenghitungan isuara 

idari itingkat iTPS isampai ike iPPK, 

iRekapitulasi ihasil ipenghitungan 

iperolehan isuara idi iPPK, iKPU 

ikabupaten/kota, iKPU iProvinsi 

idan iKPU, iPelaksanaan 

iperhitungan idan ipemungutan 

isuara iulang, ipemilihan iumum 

ilanjutan, idan ipemilihan iumum 

isusulan, idan iPenetapan ihasil 

iPemilihan iumum. 

e. Mencegah iterjadinya ipraktik 

ipolitik iuang. 

f. Mengawasi inetralitas iaparatur isipil 

iNegara, inetralitas ianggota iTentara 

iNasional iIndonesia, idan iNetralitas 

ianggota iKepolisian iRepublik 

iIndonesia. 
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g. Mengawasi ipelaksanaan 

iputusan/keputusan, iyang iterdiri 

iatas iPutusan iDKPP, iPutusan 

ipengadilan imengenai ipelanggaran 

idan isengketa iPemilihan iumum, 

iPutusan/keputusan iBawaslu, 

iBawaslu iProvinsi, idan iBawaslu 

iKabupaten/kota, iKeputusan iKPU, 

iKPU iProvinsi, idan iKPU 

iKabupaten/Kota, idan iKeputusan 

ipejabat iyang iberwenang iatas 

ipelanggaran inetralitas iaparatur 

isipil iNegara, inetralitas ianggota 

iTentara iNasional iIndonesia, idan 

iNetralitas ianggota iKepolisian 

iRepublik iIndonesia. 

h. Menyampaikan idugaan 

ipelanggaran ikode ietik 

iPenyelenggara iPemilihan iumum 

ikepada iDKPP. 

i. Menyampaikan idugaan itindak 

ipidana ipemilihan iumum ikepada 

iGakkumdu. 

j. Mengelola, imemelihara, idan 

imerawat iarsip iserta imelaksanakan 

ipenyusutannya iberdasarkan ijadwal 

iretensi iarsip isesuai idengan 

iketentuan iperaturan iperundang-

undangan. 

k. Mengevaluasi ipengawasan 

iPemilihan iumum. 

l. Mengawasi iPelaksanaan iPeraturan 

iKPU. 

m. Melaksanakan iTugas ilain isesuai 

idengan iketentuan iperaturan 

iPerundang-undangan. 

Pasal i94 i: 

1. Dalam imelakukan ipencegahan 

ipelanggaran ipemilihan iumum idan 

ipencegahan isengketa iproses 

ipemilihan iumum isebagaimana 

idimaksud idalam ipasal i93 ihuruf ib, 

iBawaslu ibertugas, iMengidentifikasi 

idan imemetakan ipotensi ikerawanan 

iserta ipelanggaran ipemilihan iumum, 

iMengoordinasikan, imenyupervisi, 

imembimbing, imemantau, idan 

imengevaluasi ipenyelenggaraan 

ipemilihan iumum, iBerkoordinasi 

idengan iinstansi ipemerintahan 

iterkait, idan iMeningkatkan 

ipartisipasi imasyarakat idalam 

ipengawasan ipemilihan iumum. 

2. Dalam imelakukan ipenindakan 

isengketa iproses ipemilihan iumum 

isebagaimana idimaksud idalam ipasal 

i93 ihuruf ib, iBawaslu ibertugas, 

iMenerima, imemeriksa idan 

imengkaji idugaan ipelanggaran 

iPemilihan iumum, iMengivestigasi 

idugaan ipelanggaran iPemilihan 

iumum, iMenentukan idugaan 

ipelanggaran iadministrasi iPemilihan 

iumum, idugaan ipelanggaran ikode 

ietik ipenyelenggara iPemilihan 

iumum, idan idugaan itindak ipidan 

ipemilihan iumum, iserta iMemutus 

ipelanggaran iadministrasi ipemilihan 

iumum. 

3. Dalam imelakukan ipenindakan 

isengketa iproses ipemilihan iumum 

isebagaimana idimaksud idalam ipasal 

i93 ihuruf ib, iBawaslu ibertugas, 

iMenerima ipermohonan 

ipenyelesaian isengketa iproses 

ipemilihan iumum, iMemverifikasi 

isecara iformal idan imaterial 

ipermohonan ipenyelesaian isengketa 

iProses iPemilihan iumum, 

iMalakukan imediasi iantar ipihak 

iyang ibersengketa, iMelakukan 

iproses iadjudikasi isengketa iproses 

ipemilihan iumum, idan iMemutus 

ipenyelesaian isengketa iproses 

iPemilihan iumum. 
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Bahkan idi idalam iUU iNo.7 iTahun 

i2017 itentang iPemilihan iumum, ijuga 

iterdapat imengatur iPelanggaran 

iPemilihan iumum iyang imenyatakan 

iBawaslu itermasuk iaktif idalam 

ipengawasan ipemilihan iumum iTerdapat 

ipada iPasal i454 iyang iberbunyi: 

1. Pelanggaran iPemilihan iumum 

iberasal idari itemuan iPelanggaran 

iPemilihan iumum idan iLaporan 

iPelanggraan iPemilihan iumum. 

2. Temuan iPelanggaran iPemilihan 

iumum imerupakan iHasil 

iPengawasan iaktif iBawaslu, 

iBawaslu iProvinsi, iBawaslu 

iKabupaten/Kota, iPanwaslu 

iKecamatan, iPanwaslu 

iKelurahan/Desa, iPanwaslu iLN, 

idan iPengawas iTPS ipada isetiap 

itahapan iPenyelenggara 

iPemilihan iumum. 

3. Laporan iPelanggaran iPemilihan 

iumum imerupakan iLaporan 

iLangsung iWarga iNegara 

iIndonesia iyang imempunyai iHak 

ipilih, iPeserta iPemilihan iumum, 

idan ipemantau ipemilihan iumum 

ikepada iBawaslu, iBawaslu 

iProvinsi, iBawaslu i42 

iKabupaten/Kota, iPanwaslu 

iKecamatan, iPanwaslu 

iKelurahan/Desa, iPanwaslu iLN, 

idan/atau iPengawas iTPS ipada 

isetiap itahapan iPenyelenggaraan 

iPemilihan iumum. 

4. Laporan ipelanggaran iPemilihan 

iumum isebagaimana idimaksud 

ipada iayat i(1) idan i(3). 

5. Hasil ipengawasan isebagaimana 

idimaksud ipada iayat i(2) 

iditetapkan isebagai itemuan 

ipelanggaran iPemilihan iumum 

ipaling ilama i7 ihari isejak 

iditemukannya idugaan 

ipelanggaran iPemilihan iumum. 

6. Laporan iPelanggaran iPemilihan 

iumum iSebagaimana idimaksud 

ipada iayat i(4) idisampaikan 

ipaling ilama i7 ihari ikerja isejak 

idiketahui iterjadinya idugaan 

ipelanggaran ipemilihan iumum. 

7. Temuan idan iLaporan 

ipelanggaran ipemilihan iumum 

isebagaimana idimaksud ipada 

iayat i(5) idan iayat i(6) iyang 

itelah idikaji idan iterbukti 

ikebenarannya iwajib 

iditindaklanjuti ioleh iBawaslu, 

iBawaslu iProvinsi, iBawaslu 

iKabupaten/Kota, iPanwaslu 

iKecamatan, iPanwaslu 

iKelurahan/Desa, iPanwaslu iLN, 

idan iPengawas iTPS ipaling ilama 

i7 ihari isetelah itemuan idan 

ilaporan iditerima idan idiregistrasi. 

8. Dalam ihal iBawaslu, iBawaslu 

iProvinsi, iBawaslu 

iKabupaten/Kota, iPanwaslu 

iKecamatan, iPanwaslu 

iKelurahan/Desa, iPanwaslu iLN, 

idan iPengawas iTPS imemerlukan 

iketerangan itambahan imengenai 

itindak ilanjut isebagaimana 

idimaksud ipada iayat i(7), 

iketerangan itambahan idan ikajian 

idilakukan ipaling ilama i14 ihari 

ikerja isetelah itemuan idan 

ilaporan iditerima idan idiregistrasi. 

Telah ijelas ibahwa itugas iBawaslu 

iadalah iuntuk imencegah iterjadinya 

ipelanggaran isaat ipemilihan 

iberlangsung. iDimana ipencegahan idan 

ipenindakan ipelanggaran iyang idiawasi 

ioleh ibawaslu isalah isatunya iadalah 

itentang iPolitik iuang isaat 

ipenyelenggaraan ipilkada iserentak i. 



1477 
 
JURNAL RECTUM, Vol. 5, No. 1, (2023) Januari : 1468  -  1482 

iNamun ipada ifaktanya iyang 

iberkembang idi imasyarakat imasih 

ibanyak iterjadi ipolitik iuang isaat 

ipilkada iberlangsung isalah isatu 

icontohnya iyang iterjadi idi ikota isiantar 

ipada itahun i2015 ilalu iterdapat 

imelakukan iperbuatan imenjanjikan idan 

iatau imemberikan iuang iatau imateri 

ilainnya iuntuk imempengaruhi 

ipenyelenggaraan ipemilihan idan iatau 

ipemilihan isecara i43 iTerstruktur, 

iSistematis idan iMasif. iJumlah 

ikecurangan iyang isudah iditemukan 

iterjadi idi ikota iSiantar idi i27 ikelurahan 

idari i7 ikecamatan. 

Selama iini iperan iBawaslu 

idirasakan ikurang imaksimal, 

idibandingkan idengan ibanyaknya 

ipelanggaran iyang iterjadi. iBanyak 

ipelanggaran-pelanggaran itidak 

iditindaklanjuti idengan itegas, itidak 

idibuktikan isecara imendalam idan 

ibahkan itidak iada isanksi. iBahkan iada 

ijuga iyang ihanya ibutuh iklarifikasi isaja. 

iBanyaknya ipolitik iuang idan ikampanye 

ihitam idi imedia isosial iyang 

imemerlukan ipengawasan idari iBawaslu. 

iHal iini imemperlihatkan ibahwa 

ikeberadaan iBawaslu imasih ibelum 

idirespon idan idimanfaatkan ioleh 

imasyarakat isemaksimal imungkin. iOleh 

ikarena iitu iperlu idiadakan ikajian 

itentang ibagaimana imemaksimalkan 

iperan iBawaslu idalam imengawasi iPesta 

idemokrasi. 

Maka iuntuk ihal iitu iperan 

iBawaslu ikedepannya itidak imemakai 

iUU iNo.15 iTahun i2011 ilagi ijika 

iterdapat ikecurangan-kecurangan idalam 

iPemilihan iumum/Pilkada ikarena iPeran 

iBawaslu idan iserta iPeraturan iBawaslu 

ilainnya isudah idiatur ididalam iUU iNo.7 

itahun i2017. iDiberlakukannya iUU iNo.7 

iTahun i2017 iini iuntuk ikedepannya 

imenguatkan iPeran iBawaslu idalam 

iPemilihan iumum/Pilkada iagar ilebih 

iaktif ilagi idalam iproses ipengawasan 

idan itidak iterjadinya ilagi iPolitik iUang.
 

1. Peranan iBadan iPegawas 

iPemilihan iUmum iDalam iPencegahan 

iDan iPenindakan iPolitik iUang iDalam 

iPemilihan iKepala iDaerah iDi 

iSumatera iUtara 

Peran iBawaslu iuntuk imencegah 

iterjadinya ipelanggaran isaat ipemilihan 

iberlangsung. iDimana ipencegahan idan 

ipenindakan ipelanggaran iyang idiawasi 

ioleh ibawaslu iUntuk imenjamin isuatu 

ikualitas ipenyelenggaraan ipemilihan 

iumum idan iperaturan iperundang-

undangan iyang iberlaku, iAkan itetapi 

iPeran iBawaslu idalam iPenindakan idan 

ipencegahan iPolitik iuang ikurang 

imaksimal idan imemiliki ihambatan 

idalam iPencegahan idan iPenindakan 

iPolitik iuang ipada iPilkada iyang 

iberlangsung. iMaka idiperlukan iadanya 

isuatu ipengawasan. iKhususnya 

imenjalankan ifungsi ipengawasan iatas 

ipenyelenggaraan ipemilihan iumum, ijuga 

imelaksanakan ipencegahan idan 

ipenindakan iterhadap ipelanggaran iyang 

idilaksanakan ioleh iBawaslu iagar itidak 

iterjadi iPolitik iUang ipada iPilkada 

iselanjutnya.
15 i

 

Tugas iBawaslu isecara igaris ibesar 

iadalah imengawasi idan imenindaklanjuti 

ipelanggaran ipemilihan iumum, iyaitu 

ipengawasan imata ipilih, ipengawasan 

idana ikampanye, ipengawasan ialat 

iperaga ikampanye itermasuk ibaliho, 

isepanduk idan iatribut ilainnya, 

ipengawasan ikampanye ihitam i(Black 

iCampaign) idan ipengawasan ipolitik 

iuang i(Money iPolitic). iPolitik iuang 
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i(Money iPolitic) imerupakan isalah isatu 

icara iyang idilakukan ioleh iseseorang 

iatau isekelompok iorang iuntuk 

imenjatuhkan ilawan ipolitik idengan 

icara-cara iyang itidak ibenar, itidak 

isesuai ietika, iberbohong idan 

imenyesatkan. iMelalui iPolitik iuang, 

idapat idikembangkan ibahwa ipemaknaan 

ipolitik iuang itidak ihanya imenekankan 

ipada itransaksional isaja imelainkan ijuga 

imenekankan ipada imakna ifungsional 

idengan imemaknai iuang idalam ipolitik 

imempunyai ifungsi ibervariasi iseperti, 

iModal ipolitik, iBiaya ipolitik, 

iMendapatkan isimpati, idan iAlat itukar 

iyang ibersifat itransaksional iuntuk 

imendapatkan isuara ipemilih. iHal iini 

imemperlihatkan ibahwa ipolitik iuang 

idianggap ibukan isebagai isesuatu iyang 

iburuk ikarena idiberikan idengan icara-

cara iyang ihalus idan itidak ikasat imata 

idibungkus idengan iprogram-program 

iseperti itali iasih, iumroh, iarisan idan 

ipengajian-pengajian. iSehingga 

imemberikan ikesulitan iuntuk iBawaslu 

imelakukan ipengawasan idan ikontrol 

iterhadap ikegiatan- ikegiatan itersebut. 

iOleh ikarena iitu iperlu idiadakan iriset 

itentang iproses ipengawasan iPencegahan 

idan iPenindakan iserta iuntuk imengetahui 

ihambatan-hambatan iapa iyang iditemui 

iBawaslu idalam imengendalikan 

ipelanggaran ipemilihan iumum. 

 

2. Hambatan iBadan iPengawas 

iPemilihan iUmum idalam iPencegahan 

idan iPenindakan iPolitik iUang ipada 

iPemilihan iKepala iDaerah idi 

iSumatera iUtara 

Pemilihan iUmum imerupakan 

iperwujudan ikedaulatan irakyat iguna 

imenghasilkan ipemerintahan iyang 

idemokratis. iPenyelenggaraan ipemilihan 

iumum iyang ibersifat ilangsung, iumum, 

ibebas, irahasia, ijujur idan iadil ihanya 

idapat iterwujud iapabila iPenyelenggara 

iPemilihan iumum imempunyai iintegritas 

iyang itinggi iserta imemahami idan 

imenghormati ihak-hak isipil idan ipolitik 

idari iwarga inegara. iPenyelenggara 

iPemilihan iumum iyang ilemah 

iberpotensi imenghambat iterwujudnya 

iPemilihan iumum iyang iberkualitas. 

Bawaslu imemiliki iancaman iyang idapat 

imenghambat ipelaksanaan itugas, ifungsi, 

idan ikewenangannya. iBeberapa iancaman 

iyang iharus idiatasi ioleh iBawaslu idalam 

imelaksanaan itugas, ifungsi idan 

ikewenangannya, iyaitu: 

1. Komitmen ipenegakan ihukum 

iyang ibelum imemadai iyang 

idicerminkan ioleh ibelum 

itersedianya isistem ipenegakan 

ihukum iyang ilebih ikhusus 

iterkait ipenegakan ipidana 

ipemilihan iumum. 

2. Masih irendahnya ikomitmen 

ipeserta ipemilihan iumum idalam 

imenolak ipraktek ipolitik iuang, 

ipenyalahgunaan ijabatan idan 

ikewenangan, iserta ipencegahan 

ikonflik iyang idicerminkan ioleh 

ibelum imemadainya ipengaturan 

ipelaksanaan ipemilihan 

igubernur-wakil igubernur, 

iBupati-Wakil iBupati idan 

iWalikotaWakil iWalikota. 

3. Pemilihan iumum iserentak itidak 

idisertai idengan ipembangunan 

ikapasitas ikelompokkelompok 

istrategis iyang idapat 

imendukung ikeberlangsungan 

ipemilihan iumum. 

4. Mekanisme ipenegakan ihukum 

iyang imelibatkan ipihak ilain, 

iseperti ikejaksanaan idan 

ikepolisian, isebagai ibentuk 

irespon iterhadap ipelaksanaan 
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ipemilihan iumum iserentak, 

ibelum iterbangun isecara 

isistematis. 

5. Masyarakat iapriori iterhadap 

iindependensi idan ikualitas 

iputusan ilembaga iperadilan 

iakibat iterjadinya ipreseden 

ipenegakan ihukum, iyang 

iberdampak ipada ikeraguan 

imasyarakat idalam ipenyelesaian 

isengketa. 

6. Pesimisme imasyarakat iterhadap 

ikinerja iBawaslu iyang ibelum 

isesuai iharapan. iPadahal ikinerja 

iBawaslu isangat ibanyak 

iditentukan ioleh ifaktor 

ieksternal iBawaslu, iseperti 

iregulasi, isistem iPemilihan 

iumum, istruktur, ikultur, 

ipersonil, ianggaran, isarana-

prasarana, idan ikerjasama iantar 

ilembaga. 

Selain iitu, iTerdapat ijuga ihambatan-

hambatan iyang idihadapi ioleh iBawaslu 

iProvinsi iSumatera iUtara imaupun 

iBawaslu iKecamatan idalam 

imenjalankan iperannya, iyaitu ifaktor 

iSumber iDaya iManusia, ifaktor 

irekrutmen/ ipembentukan iBawaslu idan 

ifaktor ianggaran.
 

a. Faktor iSumber iDaya iManusia 

iFaktor ipenghambat ikinerja iBawaslu 

iyang iberhubungan idengan imasalah 

iSumber iDaya iManusia iyaitu: 

1. keanggotaan iBawaslu isebagai idi 

iatur idalam iUU iNo.7 iTahun 

i2017 itentang iPemilihan iumum 

ipada iPasal i92 iayat i(2), ibahwa 

ijumlah ianggota iBawaslu 

isebanyak i5 iorang isedangkan 

iBanwaslu iProvinsi i5 iorang iatau 

i7 iorang iPanwaslu 

iKabupaten/kota isebanyak i3 

iorang iatau i5 iorang imaupun 

iPanwaslu iKecamatan isebanyak 

i3 iorang. 

2. Pendidikan ianggota iBawaslu 

idalam ihal iini iBawaslu iProvinsi 

ikurang imemadai idalam ihal 

imenjalankan itugas idan 

ikewenangannya. iMasalah 

ipendidikan iatau ikapasitas idapat 

idilihat idengan ibanyaknya 

ianggota iBawaslu iProvinsi itidak 

imemahami itugas idan 

iwewenangnya, idan ibahkan idi 

iantara ianggota iBawaslu iProvinsi 

itidak iberkompeten idalam 

imelakukan ipengawasan iPilkada. 

iDi isamping iitu, ikebanyakan 

ianggota iBawaslu iProvinsi 

ikurang imemahami iregulasi iyang 

iada iyang iberhubungan idengan 

ipengawasan iPilkada. iRedahnya 

ipemahaman ipara ianggota 

iBawaslu iProvinsi idisebabkan 

ikarena idalam ihal ipersyaratan 

iuntuk imenjadi ianggota ibawaslu 

isebagaimana idi iatur idalam iUU 

iNo i15 iTahun i2011 itentang 

iPenyelenggara iPemilihan iumum 

iPasal i86 ihanya imensyaratkan 

iberpendidikan ipaling irendah 

iSLTA iatau isederajat. 

3. Usia ianggota iBawaslu. iSetiap 

ianggota iBawaslu isebagaimana 

idiamanahkan ioleh iUU iNo i15 

iTahun i2011 itentang 

iPenyelenggara iPemilihan iumum 

idi iatur idalam iPasal i86, ibahwa 

isyarat iuntuk imenjadi icalon 

ianggota iBawaslu, iBawaslu 

iProvinsi, iPanwaslu 

iKabupaten/kota, idan iPanwaslu 

iKecamatan, iserta iPengawas 

iPemilihan iumum iLapangan 
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iadalah iberusia ipaling irendah i35 

itahun. iTingginya ipersyaratan 

iusia isebagaimana idisyaratkan 

idalam iPasal i86, ibila idikaitkan 

idengan ikeanggotaan iBawaslu 

idan iperan iyang iakan idiemban 

ibegitu iberat itidaklah isebanding. 

iHal itersebut idikarenakan ifaktor 

iusia isangatlah iberpengaruh 

iterhadap ikinerjanya idilapangan. 

iApalagi isebagai iseorang ianggota 

iBawaslu iyang iharus imelakukan 

iperan ipengawasan isetiap iwaktu. 

b. Faktor iRekrutmen idan 

iPembentukan iBawaslu. iBawaslu 

isebagaimana idiamanahkan idalam iUU 

iNo.15 itahun i2011, iharuslah iterbentuk 

i1 ibulan isebelum imemasuki itahapan 

iPemilihan iumumkada. iHal itersebut 

idikarenakan isifat idari iBawaslu ibaik 

iProvinsi imaupun iKabupaten iadalah 

isementara. iPermasalah ikemudian itimbul 

ikarena isifat isementara inya iBawaslu, 

ipembentuk iundang-undang itidak 

imemikirkan ibahwa iPanwaslu ikabupaten 

imemiliki iperangkat idibawahnya iyaitu 

iPanwaslu iditingkat ikecamtan. iPanwaslu 

iditingkat ikecamatan imengalami 

ikesulitan ikarena idalam ihal 

ipembentukan itentunya imemiliki 

itahapan idalam ihal iini iadalah 

iperekrutan ianggota ipanwalu ikecamatan 

iyang iterlambat idan isudah imemasuki 

itahapan i65 iPemilihan iumumkada. 

iSehingga iperan ipengawasan itidaklah 

ioptimal ikarena iPanwaslu isendiri ibelum 

iterbentuk isampai iketingkat ibawah. 

c. Faktor iAnggaran. iSebagai 

ilembaga ipenyelenggara ipemilihan 

iumum iselain idari ipada iKomisi 

iPemilihan iUmum i(KPU), iBawaslu ijuga 

idalam ihal imenjalankan itugas idan 

ikewenangannya itentunya imembutuhkan 

isuatu ianggaran. iBerbeda idengan 

iPemilihan iUmum ilegislatif, idan 

iPemilihan iUmum iPresiden idan iWakil 

iPresiden ianggaran iseluruhnya 

ibersumber idari iAnggaran iPendapatan 

iBelanja iNegara i(APBN) isedangkan 

iuntuk ianggaran iPemilihan iUmum 

iKepala iDaerah ibaik iProvinsi imaupun 

iKabupaten/Kota ibersumber idari 

iAnggaran iPendapatan iBelanja iDaerah 

i(APBD). iPerbedaan isumber ianggaran 

itersebut idisebabkan ikarena iPilkada 

itidak idiatur idalam iundang-undang 

itersendiri iseperti iPemilihan iumum 

iLegislatif imaupun iPemilihan iumum 

iPresiden idan iWakil iPresiden, iuntuk 

iaturan imain idalam iPilkada/Pemilihan 

iumumkada idiatur idalam iUU iNo i32 

iTahun i2004 itentang iPemerintahan 

iDaerah. iSehingga imengenai 

ipenganggarannya idisesuaikan idengan 

ipendapatan idaerah isetempat iyang 

itentunya isangatlah iberpengaruh ijuga 

idalam imemperlancar ikinerja iBawaslu. 

iAnggaran iBawaslu idalam iPilkada 

iProvinsi iSumatera iUtara idianggap 

isangatlah ikurang ihal itersebut ididapat 

ilihat idari ipemberian igaji ibagi 

ipanwaslu ikabupaten imaupun ikecamatan 

iyang isempat itertunda iselama ibeberapa 

ibulan, ipadahal itahapan ipemilihan 

iumumkada isudah imulai iberlangsung. i 

Bawaslu imendapat ipengaduan 

imengenai idugaan ipelanggaran ipidana 

ipemilihan iumum idalam ipilkada i2015 

idi iSumatera iUtara. iNamun iBawaslu 

imengaku imasih imenghadapi ibanyak 

ihambatan idalam iproses ipenegakkan 

ihukumnya. iBawaslu isudah iberusaha 

imaksimal iuntuk imemproses idugaan 

ipelanggaran ipemilihan iumum. 

iMisalnya, ibergerak itidak ihanya 

iberlandaskan ilaporan, inamun isecara 

ilangsung ijuga idengan itemuan idi 

ilapangan. iMeski ipun idengan iadanya 
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iberbagai ikendala iyang imuncul. iBagi 

iBawaslu iada iupaya imaksimal idalam 

iproses iketika iitu imasuk iotoritas 

ipengawas ipemilihan iumum. 

 

5 SIMPULAN 

1. Peran iBawaslu idalam ipilkada 

ipada itahun i2015 idijalankan 

isesuai idengan iUU iNo.15 

iTahun i2011 iTentang 

iPenyelenggara iPemilihan 

iUmum. iSebagaimana iyang 

isudah idibuktikan idengan 

iadanya ipelanggaran ipolitik 

iuang iyang iterjadi idi ikota 

iSiantar ipada itahun i2015 ilalu, 

iterdapat imelakukan iperbuatan 

imenjanjikan idan iatau 

imemberikan iuang iatau imateri 

ilainnya iuntuk imempengaruhi 

ipenyelenggaraan ipemilihan idan 

iatau ipemilihan isecara 

iTerstruktur, iSistematis idan 

iMasif. iJumlah ikecurangan iyang 

isudah iditemukan iterjadi idi ikota 

iSiantar idi i27 ikelurahan idari i7 

ikecamatan. iUntuk iselanjutnya 

ijika iterjadi ikembali ikecurangan 

iPolitik iUang imaka iUU iNo.15 

iTahun i2011 iini itidak 

idiberlakukan ilagi, iakan itetapi 

iyang idipakai iuntuk iselanjutnya 

iUU iNo.7 iTahun i2017 iTentang 

iPemilihan iUmum. 

2. Peran iBawaslu iadalah iuntuk 

imencegah iterjadinya 

ipelanggaran isaat ipemilihan 

iberlangsung ipada itahun i2015 

ilalu. iDimana ipencegahan idan 

ipenindakan ipelanggaran iyang 

idiawasi ioleh ibawaslu iUntuk 

imenjamin isuatu ikualitas 

ipenyelenggaraan ipemilihan 

iumum idan iperaturan 

iperundang-undangan iyang 

iberlaku, idiperlukan iadanya 

isuatu ipengawasan. iKhususnya 

imenjalankan ifungsi ipengawasan 

iatas ipenyelenggaraan ipemilihan 

iumum, ijuga imelaksanakan 

ipencegahan idan ipenindakan 

iterhadap ipelanggaran iyang 

idilaksanakan ioleh iBawaslu iagar 

itidak iterjadi iPolitik iUang ipada 

iPilkada iselanjutnya. 

3. Terdapat ihambatan-hambatan 

iyang idihadapi ioleh iBawaslu 

iProvinsi iSumatera iUtara 

imaupun iPanwaslu iKecamatan 

idalam imenjalankan iperannya, 

iyaitu ifaktor iSumber iDaya 

iManusia, ifaktor irekrutmen/ 

ipembentukan idan ifaktor 

ianggaran. 
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